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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
Learning is an activity that combines various things, namely humans, 
facilities, and procedures so that all parties are related to one another to 
achieve a goal. The facilities include learning media, including animated 
video media used in online learning during the COVID-19 pandemic. This 
research aims to see the influence and effectiveness of animated video 
media in online learning. This research uses a quantitative approach with 
descriptive methods. The study results show that animated videos can 
improve the quality of the learning process; the material presented using 
animated media becomes more straightforward and more accurate, so 
students understand the material more easily. The obstacle is online 
access to watch or download animated videos. Therefore, it can be 
concluded that animated video media is effectively used as a learning 
medium for distance or online learning. 

 Article History: 
Received: 1 Feb 2022 
Revised: 22 Mar 2022 
Accepted: 14 Apr 2022 
Available online: 19 May 2022 
Publish: 3 Jun 2022 
 

 Keyword: 
Animation; curriculum 
implementation; learning 
media; online learning 

Open access  
Curricula: Journal of Curriculum 
Development is a peer-reviewed 
open-access journal. 

   
ABSTRAK 
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dikombinasikan dari berbagai hal yaitu manusia, sarana, dan prosedur 
yang semua pihak saling berkaitan satu sama lain untuk mencapai suatu tujuan. Aspek sarana yang di dalamnya 
berupa penggunaan media pembelajaran, salah satunya adalah penggunaan media video animasi yang digunakan 
pada pembelajaran daring pada masa pandemi COVID-19. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk melihat pengaruh dan 
efektivitas media video animasi dapat dalam pembelajaran yang dilakukan secara daring. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa video animasi dapat 
meningkatkan kualitas proses belajar, materi yang disajikan menggunakan media animasi menjadi lebih jelas dan 
nyata sehingga siswa lebih mudah memahami materi. Adapun kendala yang dihadapi adalah perlunya akses secara 
online untuk menonton, ataupun mengunduh video animasi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa media video 
animasi efektif digunakan sebagai salah satu media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran jarak jauh 
atau daring. 
Kata Kunci: Animasi; implementasi kurikulum; media pembelajaran; pembelajaran daring 
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INTRODUCTION 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan salah satu tingkat pendidikan formal yang 
berperan dalam kemajuan kehidupan suatu bangsa. Pendidikan dan pembelajaran di tingkat 
sekolah menengah pertama ini lebih menekankan kepada penguatan fondasi dalam 
menyiapkan generasi muda agar menjadi manusia yang mampu menghadapi era yang 
semakin berat (Ferreira et al., 2020; Laurie et al., 2016; Weinberg & Flinders, 2018). Dalam 
UU RI No. 20 Tahun 2003 pun telah menjelaskan bahwa definisi pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, dan akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara. 

Mengenai hal tersebut tentu perkembangan teknologi pada masa ini tidak boleh diabaikan 
perkembangannya, khususnya dalam dunia pendidikan. Kemajuan teknologi saat ini memiliki 
potensi di banyak industri, khususnya pendidikan. Oleh karena itu, penting untuk 
menanggapinya secara positif dan beradaptasi untuk menghadapi isu-isu sulit di abad ke-
21. Keberadaan teknologi bagi dunia pendidikan merupakan sarana yang dapat dipakai 
sebagai media penyampaian program pembelajaran baik secara searah maupun secara 
interaktif (Dwaik et al., 2016; Fung, 2020; Purnamasari et al., 2020), penggunaan teknologi 
dalam dunia pendidikan telah menjadi isu yang sangat penting dan sering dibicarakan dalam 
berbagai kegiatan, salah satunya adalah proses belajar yang tidak lagi dibatasi oleh ruang 
kelas tertentu. Penggunaan teknologi telah memungkinkan munculnya pembelajaran jarak 
jauh dan mendorong inovasi yang lebih besar dalam menciptakan metode pengajaran di 
dalam dan di luar kelas (Almeida & Simoes, 2019; Carrillo & Flores, 2020; Oliveira et al., 
2021).  

Adanya pembelajaran daring menjadikan sebuah inovasi pendidikan yang melibatkan unsur 
teknologi informasi dalam pembelajaran. Menurut Sepita & Suryanti (2020) bahwa 
pembelajaran daring merupakan sistem pendidikan jarak jauh dengan sekumpulan metode 
pengajaran di mana terdapat aktivitas pengajaran yang dilaksanakan secara terpisah dari 
aktivitas belajar. Pembelajaran daring diselenggarakan melalui jejaring internet dan web 2.0 
(Anshari et al., 2016; Vandeyar, 2020), artinya bahwa penggunaan pembelajaran daring 
melibatkan unsur teknologi sebagai sarana dan jaringan internet sebagai sistem sehingga 
memungkinkan untuk mengembangkan lingkungan belajar secara virtual (Laeeq & Memon, 
2018). Pembelajaran daring memberikan manfaat dalam membantu menyediakan akses 
belajar bagi semua orang, sehingga menghapus hambatan secara fisik sebagai faktor untuk 
belajar dalam ruang lingkup kelas (Dangwal, 2017; Leontyeva, 2018), bahkan hal di atas 
dipandang sebagai suatu yang efektif untuk diterapkan khususnya dalam tingkat SMP, akan 
tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa tidak semua pembelajaran dapat dipindahkan ke dalam 
lingkungan pembelajaran secara online (Heng & Sol, 2021; Herrador-Alcaide et al., 2019). 
Ditambah dengan hal tersebut pada masa ini pandemi COVID-19 menjadi persoalan 
multidimensi yang dihadapi dunia, hal tersebut juga dirasakan dampaknya dalam sektor 
pendidikan yang menyebabkan penurunan kualitas belajar pada peserta didik, keadaan 
darurat pandemi ini mengharuskan sistem pembelajaran diganti dengan pembelajaran 
daring agar proses pembelajaran tetap berlangsung (Alchamdani et al., 2020; Fauzi & 
Khusuma, 2020), hal ini jelas mengubah pola pembelajaran yang mengharuskan pendidik 
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dan pengembang pendidikan untuk menyediakan bahan pembelajaran dan mengajar peserta 
didik secara langsung melalui alat digital jarak jauh. 

Pembelajaran daring membuat peserta didik menjadi memiliki keleluasan untuk belajar di 
manapun dan kapanpun. Selain itu, peserta didik dapat berinteraksi dengan pendidik 
menggunakan beberapa aplikasi seperti e-classroom, video conference, telepon atau live 
chat, Zoom maupun melalui grup Whatsapp (Dhawan, 2020; Jain et al., 2021; 
Maddumapatabandi & Gamage, 2020). Kegiatan pembelajaran tersebut menjadi sebuah 
inovasi pendidikan untuk menjawab tantangan ketersediaan sumber belajar yang variatif. 
Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran daring perlu didukung oleh media yang memadai.  

Sedangkan media video merupakan suatu medium yang sangat efektif untuk membantu 
proses pembelajaran, baik untuk pembelajaran massal, individu maupun berkelompok. Video 
ini dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran karena dapat memberikan pengalaman 
yang tidak terduga kepada peserta didik. Kemampuan video dalam memvisualisasikan 
materi sangat efektif membantu menyampaikan materi yang bersifat dinamis, karena 
kemampuan itulah maka teknologi video banyak digunakan sebagai salah satu alat 
pembelajaran (Agustin & Ayu, 2021; Kathirvel & Hashim, 2020; Pratama et al., 2020). Dari 
pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa media video animasi sendiri merupakan media 
yang memberikan tampilan kumpulan gambar yang dapat bergerak dan suara dalam proses 
pembelajaran yang nantinya dapat menarik perhatian peserta didik dalam proses 
pembelajaran, di mana dalam penggunaannya peserta didik tersebut akan dibantu oleh 
pendidik. 

Kelebihan menggunakan media audio visual yaitu dapat memperjelas penyajian pesan agar 
tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam bentuk kata-kata, tertulis atau lisan), dapat 
mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti: objek yang terlalu besar 
digantikan dengan realitas, gambar, film bingkai, film atau model, serta media audio-visual 
bisa berperan dalam pembelajaran tutorial. Pemakaian media ini tidak membosankan, 
hasilnya lebih mudah untuk dipahami, dan informasi yang diterima lebih jelas dan cepat 
dimengerti (Munir, 2016; Winarto et al., 2020). Dengan menerapkan media video animasi 
ini diharapkan peserta didik akan dapat belajar dengan mudah dan merasa senang dalam 
mengikuti pembelajaran. Sehingga peserta didik akan lebih mudah mencerna pelajaran yang 
disampaikan oleh pendidik. Dengan demikian, tujuan pembelajaran akan tercapai dengan 
efektif dan juga efisien.  

Berdasarkan pemaparan-pemaparan yang telah diuraikan di atas, tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengkaji penggunaan media video animasi dalam pembelajaran daring di 
Sekolah Menengah Pertama. Peneliti mencoba menguraikan efektivitas penggunaan media 
video animasi dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan secara daring. 

 

LITERATURE REVIEW 

Media pembelajaran perlu tumbuh dan berkembang sejalan dengan perkembangan teknologi 
supaya dunia pendidikan tidak tertinggal akan perkembangan zaman. Media audio visual 
menjadi salah satu pilihan media yang dapat digunakan dalam pembelajaran daring peserta 
didik SMP, salah satunya dalam bentuk video animasi. Pada penelitian kali ini peneliti tertarik 
untuk membahas mengenai media video animasi, di mana media video animasi merupakan 
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salah satu jenis media yang memadukan antara audio dan juga visulanya sekaligus dalam 
satu proses atau satu kegiatan. Kata dari media video animasi sendiri terdiri dari media video 
dan juga visual animasi. 

Media berbasis visual animasi (image atau perumpamaan) memegang peranan yang sangat 
penting dalam proses pembelajaran. Media visual animasi dapat membuat peserta didik lebih 
cepat memahami materi yang disampaikan dan juga dapat memperkuat ingatan peserta 
didik. Media visual animasi pula dapat menumbuhkan minat peserta didik serta dapat 
memberikan hubungan antara isi pelajaran dengan kejadian nyata dengan menciptakan efek 
gerak atau perubahan bentuk terhadap suatu gambar (Munandar et al., 2018; Pujilestari & 
Susila, 2020). Jadi media animasi dapat diartikan juga sebagai kumpulan gambar yang 
memiliki efek gerak. Namun, jika dilihat dari segi efektifitas, penggunaan media 
pembelajaran bukan ditentukan oleh seberapa canggih dan modernnya alat yang digunakan 
dalam proses pembelajaran, melainkan kesesuaian media tersebut dengan materi pelajaran 
yang diajarkan. Jadi jika dalam kaitannya dengan teknologi, Media pembelajaran merupakan 
proses kompleks dan terpadu yang melibatkan orang, prosedur, ide, peralatan, dan 
organisasi untuk menganalisis masalah, mencari cara pemecahan, melaksanakan, 
mengevaluasi, dan mengelola pemecahan masalah-masalah dalam situasi di mana kegiatan 
belajar itu mempunyai tujuan dan terkontrol (Lawrence & Tar, 2018). Dari pernyataan-
pernyataan di atas maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa media pembelajaran 
merupakan suatu perantara komunikasi antara pendidik dan peserta didik yang digunakan 
untuk mengefektifkan penyampaian suatu materi pada proses pembelajaran. 

 

METHODS 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dari 
kegunaan tersebut. Fokus penelitian yang dilakukan penulis yaitu mengkaji pengaruh 
penggunaan media video animasi dalam pembelajaran daring di Sekolah Menengah Pertama 
(SMP). Penggunaan media video animasi itu sendiri sudah mulai diterapkan akhir-akhir ini 
untuk membantu pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran secara daring. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif.  

 

RESULT AND DISCUSSION 

Bahan Ajar dan Media Pembelajaran 

Pengumpulan data penelitian ini dilakukan melalui Formapp. Aspek yang diujikan kepada 
responden dapat dilihat sebagai berikut (lihat Tabel 1): 

Tabel 1. Aspek yang Diujikan Kepada Responden 
 

Nomor Aspek Penelitian Indikator Nomor Butir 
1 Aspek Media Media menunjang pembelajaran daring 1 
2 Aspek Media Media video animasi menyenangkan 2 
3 Aspek Media Media dapat menumbuhkan motivasi 3 
4 Aspek Media Efektivitas media video animasi 6 
5 Aspek Materi Kemudahan Memahami Materi 4 
6 Aspek Materi Kemudahan dalam Menyimpulkan Materi 5 

     Sumber: Penelitian 2021 
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Hasil akhir pengisian form didapat berupa tiga puluh responden. Di bawah ini adalah 
tanggapan dari peserta didik Sekolah Menengah Pertama (SMP) mengenai efektivitas 
penggunaan media video animasi dalam pembelajaran daring (lihat Gambar 1): 

 

 
     Gambar 1. Persentase Tanggapan terkait Media Video Animasi dapat Menunjang Pembelajaran 

Daring 
Sumber: Penelitian 2021 

 

Dalam penelitian ini, hasil menunjukkan bahwa seluruh responden, mencapai 100%, 
memberikan tanggapan positif dengan memilih opsi "Ya". Hal ini mengindikasikan bahwa 
dari total 30 responden yang terlibat, semuanya sepakat bahwa penggunaan video animasi 
memiliki peran yang signifikan dalam mendukung pembelajaran daring selama periode 
pandemi COVID-19 (lihat Gambar 2):  

 

 
     Gambar 2. Persentase Tanggapan terkait Media Video Animasi Menyenangkan 

Sumber: Penelitian 2021 
 

Dalam analisis data, terlihat bahwa sebanyak 97% dari responden memilih opsi "Ya" sebagai 
jawaban mereka. Sebaliknya, hanya 3% dari responden yang memilih opsi "Tidak" (lihat 
Gambar 3):  

 

 
     Gambar 3. Persentase Tanggapan terkait Media Video Animasi dapat Memotivasi Peserta DIdik 

Sumber: Penelitian 2021 
 

Dari hasil analisis data, terungkap bahwa sekitar 93% dari total responden memberikan 
tanggapan positif dengan memilih opsi "Ya". Namun, sekitar 7% dari responden memilih opsi 
"Tidak" (lihat Gambar 4): 

 

 
     Gambar 4. Persentase Tanggapan terkait Media Video Animasi dapat Lebih Cepat Dipahami 

Sumber: Penelitian 2021 
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Hasil analisis data menunjukkan distribusi tanggapan responden terhadap skala penilaian, di 
mana sekitar 38% dari responden memilih skala 5, jumlah yang sama, yaitu 38%, juga 
memilih skala 4, dan sekitar 24% responden memilih skala 3 (lihat Gambar 5):  

 

 
 

     Gambar 5. Persentase Tanggapan terkait Media Video Animasi dapat Memudahkan Pengambilan 
Kesimpulan 

Sumber: Penelitian 2021 
 

Dalam analisis data, terlihat bahwa sekitar 41% dari responden memilih skala 5 sebagai 
penilaiannya, diikuti oleh 34% responden yang memilih skala 4. Selanjutnya, sekitar 17% 
responden memilih skala 3, dan persentase 7% responden memilih skala 2. Terdapat juga 
pertanyaan yang bersifat menjawab mandiri sebagai berikut (lihat Tabel 2): 

 

Tabel 2. Pertanyaan Untuk Responden 
 
Nomor Aspek Penelitian Pertanyaan Nomor Butir 

1 Aspek Media Apakah menurut anda, pembelajaran menggunakan 
media video animasi lebih efektif? Alasannya? 6 

Sumber: Penelitian 2021 
 

Pada Tabel  2, dapat dilihat persentase responden yang menjawab “Setuju” sebanyak 90% 
responden dengan alasan media video animasi lebih menyenangkan, mudah dipahami, lebih 
dapat memberikan gambaran mengenai materi yang disampaikan serta dapat memotivasi 
peserta didik untuk lebih fokus dalam pembelajaran. Sedangkan persentase yang menjawab 
“Tidak Setuju” sebanyak 10% responden dengan alasan peserta didik lebih fokus dengan 
gambar saja bukan materi yang disampaikan, selain itu juga durasi video yang lama 
membuat beberapa peserta didik merasa bosan. Artinya, tidak semua responden setuju 
bahwa video animasi efektif untuk dilakukan dalam pembelajaran daring. 

 

Discussion 

Media pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa media video animasi, 
di mana media video animasi dimanfaatkan dengan memperhatikan kriteria pada saat 
pemilihan media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Media merupakan apa 
saja yang membawa informasi antara sumber dan penerima informasi.  



Curricula: Journal of Curriculum Development - e-ISSN 2830-7917 & p-ISSN 2964-7339 
Volume 1 No 1 (2022) 51-60 

 

 
57 

https://doi.org/10.17509/curricula.v1i1.47790  

Media video animasi itu sendiri juga dapat diartikan sebagai media yang menampilkan materi 
pembelajaran berupa video yang dibuat dengan beberapa gambar diam dengan sedikit 
perubahan dari satu ke berikutnya yang ditampilkan dalam waktu yang cepat dan 
diproyeksikan sehingga menghasilkan sebuah ilusi gerak yang disertai dengan pemunculan 
audio. 

Dalam penelitian yang penulis lakukan keefektifan dari media animasi dinilai dari hasil 
kuesioner yang diisi dengan peserta didik. Pada aspek media dan materi, media video 
animasi dinilai dapat menyajikan materi dengan jelas dan mudah dipahami, sehingga 
pendidik dapat memanfaatkan media video animasi ini sebagai alat bantu untuk menunjang 
proses pembelajaran yang berlangsung. Dengan menggunakan media video animasi juga 
proses pembelajaran daring menjadi lebih nyata karena visual yang ditampilkan tidak hanya 
teks saja tetapi disisipkan juga gambar-gambar menarik yang berkaitan dengan materi yang 
disampaikan. Kemampuan mengombinasikan teks, gambar dan juga elemen lainnya yang 
membuat peserta didik tertarik dan termotivasi untuk tetap fokus memperhatikan 
penyampaian materi selama proses pembelajaran daring berlangsung. 

Kemudian penggunaan media video animasi ini dapat dibilang bersifat fleksibel, sehingga 
peserta didik dapat melihat video animasi tanpa terkendala adanya batasan ruang dan 
waktu. Sifat fleksibel pada media video animasi inilah yang menjadi salah satu faktor 
meningkatnya kualitas proses pembelajaran yang dilakukan secara daring. Selain itu, 
Pembelajaran dengan media video animasi ini dapat melibatkan pengalaman emosional 
peserta didik sehingga diharapkan akan terinternalisasi dalam afeksi serta psikomotor 
peserta didik yang merupakan bagian dari kepribadian peserta didik. Dengan demikian selain 
dapat memotivasi peserta didik secara tidak langsung, media video pembelajaran diharapkan 
dapat membentuk karakter peserta didik menjadi lebih baik (Le-Roux & Nagel, 2018). 
Tanggung jawab belajar memiliki kekuatan untuk membentuk karakter dan perilaku 
seseorang. Dengan adanya tanggung jawab belajar, peserta didik akan termotivasi menjadi 
pembelajar yang aktif dalam pembelajaran daring seperti saat ini. 

Penerapan media video animasi pada peserta didik tidak terlepas dari kendala-kendala teknis 
yang terjadi. Adapun problematika dalam menerapkan media video animasi secara daring 
yaitu peserta didik perlu akses secara online untuk menonton, ataupun mengunduh video 
animasi yang telah ada (Achmad et al., 2021). Akses online ini tidak terlepas dari sarana 
teknologi seperti internet sehingga membuat peserta didik harus mengeluarkan biaya lebih 
banyak untuk memberi paket internet atau berlangganan wi-fi. 

Jika dilihat dari segi pendidik, durasi video animasi menjadi salah satu kendala. Di mana 
durasi video animasi yang hanya berkisar 10 menit membuat pendidik merasa tidak efektif 
dalam menyampaikan materi karena pendidik harus menjelaskan materi yang kompleks. 
Selain itu juga, tidak semua pendidik sudah sadar dan terampil akan teknologi. Maka dari 
itu dibutuhkan bimbingan kepada tenaga pengajar tentang media-media teknologi yang 
dapat dijadikan sarana bahan ajar selama pembelajaran daring ini. 
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CONCLUSION 
Video animasi merupakan salah satu media pembelajaran yang memiliki unsur audio (suara) 
dan visual (gambar bergerak). Sebagai media pembelajaran, video animasi berperan sebagai 
pengantar informasi dari pendidik kepada peserta didik. Kemudahan untuk mengulang video 
(replay) dan cara menyajikan informasi secara terstruktur menjadikan video termasuk salah 
satu media yang dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami sebuah 
konsep materi pelajaran. Selain itu, video animasi juga dinilai menyenangkan serta tidak 
membuat peserta didik merasa bosan dalam pembelajaran. Hal tersebut menjadikan media 
video merupakan media yang efektif digunakan di dalam kelas, khususnya untuk peserta 
didik Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang membutuhkan banyak dukungan motivasi dari 
luar. Video animasi memiliki pengaruh terhadap pembelajaran jarak jauh yang digunakan 
sebagai salah satu media pembelajaran alternatif. Efektivitas dari video animasi dapat dilihat 
dari bahan ajar yang dapat membantu memvisualisasikan konsep–konsep pembelajaran 
yang masih abstrak dengan bantuan animasi. Selain itu, media video animasi dapat 
membantu meningkatkan minat belajar peserta didik yang berupa motivasi untuk mengikuti 
pembelajaran, bertambahnya perhatian peserta didik terhadap materi pelajaran, dan 
berkurangnya rasa bosan ketika mengikuti pembelajaran secara daring. 
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